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menabung, mengelola pengeluaran, serta pentingnya investasi sejak dini.
Dengan demikian, santri panti asuhan akan lebih siap dalam menghadapi
tantangan keuangan di masa depan dan mampu membangun kehidupan yang
lebih baik. Berdasarkan Hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, adapun
kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan tersebut adalah: (1). Santri
memahami literasi keuangan (2). Literasi keuangan harus dimiliki santri untuk
memhami pentingnya pengelolaan keuangan. (3). Pengabdian keberlanjutan
harus dilakukan sebagai upaya penerapan ilmu pengetahuan baik bagi dosen
selaku pengabdian maupun santri sebagai mitra.
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan salah satu keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh setiap individu untuk dapat mengelola keuangan pribadi dengan
baik. Pemahaman yang baik tentang literasi keuangan dapat membantu
seseorang dalam membuat keputusan keuangan yang bijak, menghindari utang
yang tidak perlu, serta merencanakan masa depan yang lebih baik secara
finansial.

Di Indonesia, literasi keuangan masih menjadi tantangan besar. Berdasarkan
survei yang dilakukan oleh Oftoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada level yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang belum memiliki pemahaman
yang cukup tentang pengelolaan keuangan, investasi, dan perencanaan
keuangan jangka panjang.

Kondisi ini semakin memperinatinkan ketika kita melihat kelompok-kelompok
yang kurang beruntung, termasuk anak-anak yang tinggal di panti asuhan. Santri
di panti asuhan sering kali fidak mendapatkan akses yang memadai terhadap
pendidikan keuangan. Padahal, pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola keuangan sangat penting bagi mereka untuk bisa mandiri dan sukses
di masa depan.
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Melihat pentingnya literasi keuangan bagi setiap individu, maka kegiatan
pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan bagi santri
panti asuhan menjadi sangat relevan. Kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman dasar tentang konsep-konsep keuangan, seperti
menabung, mengelola pengeluaran, serta pentingnya investasi sejak dini.
Dengan demikian, santri panti asuhan akan lebih siap dalom menghadapi
tantangan keuangan di masa depan dan mampu membangun kehidupan yang
lebih baik.

Selain itu, literasi keuangan juga memiliki peran penting dalam membantu
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai tentang keuangan,
santri panti asuhan dapat belajar untuk mengelola sumber daya yang terbatas
secara lebih efektif. Mereka juga dapat memahami pentingnya bekerja keras,
bernemat, dan membuat perencanaan keuangan yang matang, sehingga
dapat mencapai kemandirian finansial di masa depan.

Pentingnya literasi keuangan semakin terasa di era digital saat ini, di mana
transaksi keuangan dan informasi finansial semakin mudah diakses melalui
teknologi. Santri panti asuhan perlu dibekali dengan kemampuan untuk
memahami dan memanfaatkan teknologi keuangan (fintech) secara bijak,
sehingga dapat terhindar dari risiko penipuan dan kesalahan dalam mengelola
keuangan (Umuri et al., 2023), (Mukhibad et al., 2023) (Ningsih et al., 2023), (Fikri et
al., 2022)

Kegiatan pengabdian ini juga bertujuan untuk memberikan motivasi dan
inspirasi kepada santri panti asuhan, bahwa mereka memiliki potensi yang sama
untuk meraih kesuksesan finansial seperti halnya anak-anak lain yang memiliki
latar belakang yang lebih baik. Dengan pendidikan dan dukungan yang tepat,
mereka dapat mengatasi keterbatasan dan meraih mimpi-mimpi mereka.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Putri *Aisyiyah Muhammadiyah
Riau pada hari Kamis, 6 April 2024. Terdapat beberapa metode yang dilakukan
dalam pelaksanan kegiatan pengabdian ini, diantaranya adalah:
1. Pemaparan materi
Metode ini dilakukan dengan cara menyampaikan materi langsung
kepada santri.
2. Diskusi
Metode selanjutnya adalah diskusi tentang materi pengabdian kepada
masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian ini dilakukan dengan hasilnya
sebagai berikut:
a. Hasil Pemaparan Materi

Pada tahapan ini dilakukan sosialisasi mengenai:

1. Pengetahuan dasar fentang pengelolaan keuangan

2. Investasi

3. Tabungan

4. Asuransi

b. Foto Kegiatan
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Gambar 1.
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, adapun
kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan tersebut adalah:

1. Sanftri memahami literasi keuangan

2. Lliterasi keuangan harus dimiliki santri untuk memhami pentingnya
pengelolaan keuangan

3. Pengabdian keberlanjutan harus dilakukan sebagai upaya penerapan
iimu pengetahuan baik bagi dosen selaku pengabdian maupun sanftri
sebagai mitra.
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